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Abstract
This research aims at investigating and describing the factors influencing the policy of 
legal protection implementation of the environmental crime (EC) victims, describing the 
factors influencing the policy of legal protection implementation of the EC victims done by 
corporate, creating the formula of legal protection for the victims of EC done by corporate in 
the future. To achieve the aims, the doctrinal and non-doctrinal researches were carried out. 
The secondary data were gathered through library research and documentary research in 
related institution. The primary data were gathered through interview with the victims and the 
corporate directors. The research result shows that: first, the factors influencing the law 
enforcement are the decree, the bureaucracy, politics, etc., which makes the law 
enforcement not effective. Second, in the implementation, the decree does not regulate about 
the legal protection for the victims, so there are many ways to give legal protection for the 
victims, such as; through the mediation between the victims which is mediated by the 
environment department, or file a civil lawsuit. In the future, the ideal concept of legal 
protection is that in determining the sanctions to the criminal, the responsibility of the doer to 
the victim should also be included, both factual and potential victims.
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I. PENDAHULUAN
Pembangunan industri adalah sebuah dilema, di satu pihak amat diperlukan untuk 
meningkatkan penyediaan barang dan jasa, memperluas kesempatan kerja, dan 
meningkatkan devisa negara. Tetapi di lain pihak, juga menimbulkan dampak negatif, 
khususnya ditinjau dari kepentingan pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan pembangunan ekonomi dan industri, 
kebutuhan akan sumber daya pertambangan semakin bertambah. Di sisi lain, masalah 
kerusakan lingkungan akibat eksploitasi pertambangan juga semakin menonjol. Kasus-
kasus pertambangan yang mengemuka antara lain adalah Freeport, Newmont Minahasa 
Raya (NMR), Newmont Nusa Tenggara, Kelian Equatorial Mining (KEM), Adaro Enviro 
Coal, Arutmin, Kaltim Prima Coal, Indo Muro Kencana (IMK), Meares Soputan Mining, 
Nusa Halmahera Miniral, Barisan Tropical Mining dan masih banyak yang lain 
(www.walhi.or.id).
Akibat dari pencemaran dan/atau perusakan lingkungan tersebut yang paling 
merasakan adalah korban. Korban juga yang paling menderita kerugian, oleh karena itu 
